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Hakîmah, bibi Imam berkata : ” Aku pergi ke rumah anak saudaraku, pada hari kamis pada
bulan Sya’ban. Ketika aku ingin mengucapkan selamat tinggal kepada mereka, Imam berkata, ”

Wahai bibi, tinggallah malam ini bersama kami karena putra kami akan segera lahir. Aku
sangat bergembira dan berbahagia mendengarkan kabar itu dan pergi menjumpai Narjis

(Ibunda Imam Zamân) namun aku tidak menemukan tanda-tanda kehamilan pada diri beliau.
Aku terkejut – aku berkata pada diriku – aku tidak melihat tanda-tanda adanya bayi akan lahir.

Pada saat-saat itu, Imam datang padaku dan berkata : ” Duhai bibi, jangan bersedih, Narjis
seperti ibunda Nabi Musâ As dan si bayi seperti Musâ, yang lahir secara tersembunyi dan

tanpa tanda-tanda apa pun yang  menyertai kelahirannya. Pergilah ke Narjis, dia akan segera
melahirkan pada subuh hari. Aku berbahagia dan tinggal menemani Narjis dan apa yang

dikatakan oleh Imam bahwa tanda-tanda kelahiran Narjis muncul sebelum matahari terbit di
ufuk timur. Seberkas cahaya mewujud antara diriku dan dia sehingga aku tidak dapat melihat

Narjis lagi. Aku ketakutan dan keluar dari bilik itu untuk menjumpai Imam melaporkan apa yang
telah terjadi. Beliau tersenyum dan berkata, ” Kembalilah, beberapa saat lagi engkau akan

”.melihatnya

Aku kembali ke kamar dan melihat seorang bayi baru lahir dan tengah melakukan sujud lalu ia
mengangkat tangannya ke angkasa, berdzikir dan memuji  Allah Swt dengan segala ke-

.Pemurahan-Nya, ke-Besaran-Nya dan ke-Esaan-Nya


